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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah disajikan dan dianalisis dapat 

disimpulakan bahwa strategi Rohis dalam pembinaan akhlak siswa di SMK 

Telkom Kota Pekanbaru dilaksanakan berdasarkan analisis SWOT (Strength, 

Weakness, Opportunity, Threats) 

Adapun strategi Rohis dalam pembinaan akhlak siswa di SMK Telkom 

Kota Pekanbaru yang dilakukan yaitu: pertama, Strategi memanfaatkan 

dukungan dari sekolah dengan menjalankan program-program yang dibuat. 

Kedua, strategi mengatasi kurangnya minat siswa dalam kerohanian dengan 

melakukan kerjasama dengan guru dalam memberikan hukuman terhadap 

siswa untuk membuat efek jera.  Ketiga, strategi membentuk akhlakul karimah 

siswa  dengan melatih siswa dalam bentuk pelatihan baca Al quran dan 

muhadoroh. Keempat, strategi mencegah pergaulan bebas dengan memberi 

pemahaman agama melalui nasehat-nasehat oleh guru dan ustad. Diantara 

empat strategi itu, Rohis SMK Telkom lebih fokus pada strategi ketiga yaitu 

strategi membentuk akhlakul karimah siswa. 

 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada Rohis di SMK 

Telkom Kota Pekanbaru terkait Strategi Rohis dalam Pembinaan Akhlak 

Siswa adalah : 
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1. Pimpinan sekolah SMK Telkom Pekanbaru sedapat mungkin lebih 

memberikan perhatian terhadap Rohis baik dari dukungan maupun dari 

konsumsi. 

2. Perlu kerjasama yang lebih maksimal lagi antara semua guru dan rohis 

dalam membentuk akhlakul karimah siswa di SMK Telkom Kota 

Pekanbaru. 

3. Organisasi rohis sedapat mungkin lebih bersemangat dan lebih serius 

untuk menambahkan materi-materi pemahaman agama terutama berkaitan 

dengan pembentukan akhlak di sekolah SMK Telkom Kota Pekanbaru.   


